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Koperasi
Perunggasan yang
diharapkan

PROF. MULADNO

KEPALA PUSAT STUDI PEMBANGUNAN PERTANIAN & PEDESAAN IPB;

PENGGAGAS PROGRAM SEKOLAH PETERNAKAN RAKYAT,
PENDIRI GERAKAN SOLIDARITAS ALUMNI SPr INDONESIA (SASPRI);

ANGGOTA AKADEMI ILMU PENGETAHUAN INDONESIA (AlPI)
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Pendahuluan

Industri dan bisnis perunggasan di
Indonesia makin kritis

Tidak kompetitif, tidak produktif,
dan terkesan primitif

Demo ratusan kali, tetapi tidak
berakhir dengan solusi

Regulasi berganti, usaha
perunggasan tetap banyak yang
mati

Koperasi satu-satunya solusi, tapi
harus bersinergi
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Bisnis di
oo qgasan Kini

m USAHA YANG DILAKUKAN PELAKU DAN LOKASI m

BUDIDAYA FINAL STOCK SAJA RIBUAN DI SEMUA DAERAH Beragam system,
tradisional, dan banyak
2. BUDIDAYA PARENT STOCK SAJA SERATUSAN DI BBRP DAERAH komando 2
PERSAINGAN HIDUP-
MATI
3. BUDIDAYA GRAND PARENT STOCK SAJA BEBERAPA DI JAWA
4. PRODUSEN PAKAN SAJA PULUHAN DI JAWA
PRODUSEN KARKAS SAJA BELASAN DI JAWA
6. BUDIDAYA 1.2.3. & PRODUSEN 4.5. SEDIKIT ORANG SAJA TERSISTEM RAPI &

PROFESIONAL DALAM
SATU KOMANDO -
SUPER KOMPAK
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Bisnis di Perunggasan ke depan HHHHHHH
o Drasomions __Jows

1, BUDIDAYA FINAL STOCK SAJA RIBUAN DI SEMUA DAERAH TERSISTEM RAPI &
PROFESIONAL DALAM

2. BUDIDAYA PARENT STOCK SAJA SERATUSAN DI BBRP DAERAH SINERGI KOMANDO -
SUPER KOMPAK

3. BUDIDAYA GRAND PARENT STOCK SAJA BELASAN DI JAWA INTEGRAS| HORIZONTAL
[INHOZ]

4. PRODUSEN PAKAN SAJA PULUHAN DI JAWA

5. PRODUSEN KARKAS SAJA BELASAN DI JAWA

6. BUDIDAYA 1.2.3. & PRODUSEN 4.5. INTEGRASI VERTIKAL TERSISTEM RAPI &

PROFESIONAL DALAM SATU
KOMANDO - SUPER
KOMPAK

INTEGRASI VERTIKAL
[INVET]
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PERUBAHAN MENDASAR &BESARUNTUK

MEMBANGUN INTEGRASI HORIZONTAL
1. INVET dan INHOZ bersanding [bukan bersaing]

2. Integrator horizontal hanya dapat dibentuk jika pembudidaya ayam FS berkoperasi

2.1. Peternak membentuk koperasi primer [minimal 20 orang per kecamatan]

2.2. Koperasi primer membentuk koperasi pusat [minimal 5 koperasi primer per kabupaten|]

2.3. Koperasi pusat membentuk koperasi gabungan [minimal 3 koperasi pusat per provinsi.]

2.4. Koperasi gabungan membentuk koperasi induk [minimal 3 koperasi gabungn di ibukota negara]

3. Proses pembentukan koperasi harus BOTTOM UP, tidak boleh TOP DOWN
4. Semua pengurus koperasi di semua jenjang harus PETERNAK ANGGOTA KOPERASI PRIMER

5. INVET DAPAT SENDIRI, INHOZ HARUS DIDAMPINGI PERMANEN OLEH PEMERINTAH
& PERGURUAN TINGGI
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INVET BISA SENDIRI, TETAPI
INHOZ HARUS BERSINERGI

m KOPERASI w PEMERINTAH PERG.TINGGI

KOPERASI PRIMER Pembudidaya PS,

> KOPERAS| PUSAT Produsen pakan, dan Pemerintah Perg. Tinggi Lokal
produsen karkas Kabupaten
3. KOPERASI GABUNGAN Pengusaha PS Pemerintah Provinsi  Perg. Tinggi
provinsial
4. KOPERASI INDUKAN Pengusaha GPS Pemerintah Pusat Perg. Tinggi
Nasional

ﬁ
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Pola bersinergi antar instansi

KOPERASI PRIMER Memelihara ayam sampai siap potong (broiler) atau 1. Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
penghasil telur (layer); & Menengah
Mengelola pascapanen 2. Kementerian Pertanian
KOPERASI PUSAT Promosi dan pemasaran produk dalam kabupaten dan 3. Kementer!an Perdagangan.
luar kab (jika surplus) 4. Kementerian Dalam Negeri
KOPERASI GABUNGAN Koordinasi dalam promosi dan pemasaran produk
dalam provinsi atau luar provinsi (jika surplus)
KOPERASI INDUK Promosi dan pemasaran nasional dan luar negeri
(ekspor); impor bahan baku; dan sejenis
PENGUSAHA Menyediakan dan memasok bahan baku kepada 1. Kementerian Pertanian
koperasi 2. Kementerian Perdagangan
3. Kemneterian Dalam Negeri
PEMERINTAH Memfasilitasi dan membuat regulasi yang kondusif Kementerian Dalam Negeri
bagi inhoz dan invet
PERGURUAN TINGGI Memdampingi, mengevaluasi, dan menilai kinerja Kementerian Dikbud dan Ristekdikti
koperasi
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Catatan Penutup

. Aktor terpenting di koperasi semua tingkatan harus
PETERNAK

. Organisasi dalam koperasi harus MINIM STRUKTUR KAYA
FUNGSI

. Teknologi itu mudah, berkoperasi lebih sulit, tetapi
PERUBAHAN MENTAL paling sulit

. Pendampingan dari PEMERINTAH DAN PERGURUAN
TINGGI adalah mutlak

. Inilah makna KEHADIRAN NEGARA bagi rakyat yang
berusaha di bidang perunggasan
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.............. Sesunggatinga Hak tidatl alan mengubat beadaan

sendirc........... (Ar Ra’d ayat 11)

TERIMA KASIH
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